Seminar Nasional Sistem dan Informatika 2007 (SNSI2007), 16 November 2007, Den Pasar

1

PEMBANGUNAN FRAMEWORK ITWM 

Surya Afnarius

Jurusan Teknik Elektro Univ. Andalas Padang 

s_afnarius@yahoo.com

ABSTRACT

President Megawati has said that tourism industry role to nationality economics in Indonesia is very big. Because of its significant influence to the economics, president invited all party to develop the tourism industry. One study to develop ITWM framework had been done. The study solved the problem cost of e-government implementation using Internet-GIS in tourism service. This reports the results of an effort to develop ITWM framework. To develop ITWM framework, The Waterfall methodology was used in this study. The study used Ms IIS Web Server, Ms ASP, Ms Frontpage, JavaScript and  Ms Accesss. The ITWM framework can handle SVG web mapping and generate interactive web page dynamically.  The ITWM framework was tested using spatial and attribute data of Padang City, West Sumatera. The results showed that the ITWM framework fulfills the requirements of tourism industry.
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1. Pendahuluan

Presiden Megawati ketika meresmikan ASEAN Tourism Forum (ATF) di Yogjakarta 25 Januari 2002 mengatakan bahwa peranan industri pariwisata bagi ekonomi kerakyatan di Indonesia sangat besar [1]. Bahkan industri pariwisata dapat menjadi tulang punggung perekonomian negara [2]. Karena itu, Presiden mengajak semua pihak untuk membangun industri pariwisata. Hal ini ditegaskan kembali oleh Menteri Negara Budaya dan Pariwisata Jero Wacik ketika membuka musyawarah daerah XI BPD PHRI Bali tahun 2005 di Den Pasar [3]. Sedangkan di tingkat dunia, diperkirakan pada tahun 2020 industri pariwisata ini akan menjadi industri terbesar di dunia. Satu peluang besar buat Indonesia yang kaya dengan daerah wisata. Namun Indonesia kesulitan dalam hal dana promosi pariwisata [2].  

Salah satu media yang sesuai untuk promosi pariwisata Indonesia dan sesuai pula dengan kemajuan teknologi adalah Internet-GIS.  Delapan puluh sembilan juta dari 101 juta pemakai internet di Amerika Serikat menggunakan internet dan peta untuk keperluan perjalanan/wisata mereka [4].  Hal yang sama juga terjadi di Eropah dan Jepang.  Namun perangkat lunak Internet-GIS ini sangat mahal.  Menurut [5], harga ArcIMS : US$ 7.500; SpatialDirect US$ 20.000 dan EarthKey Internet Mapping US$ 25.000.  Itu baru harga Internet-GIS -nya, belum lagi biaya pembangunan sistem yang jauh lebih mahal.  Selain itu, “The level of expertise required, trainning to be expected and intensity of involvement are much different”, kata [6].  Sehingga penerapan konsep Internet-GIS di dalam e-government pelayanan pariwisata di Indonesia menjadi terhambat. 

Satu kajian untuk menjawab masalah mahalnya Internet-GIS telah dilakukan. Kajian itu berupa pembangunan program pembangkit ITWM (Interactive Tourist Web Mapping) modul kartografi dan konversi dengan menggunakan Ms VB dan MapObjects. Program pembangkit itu menghasilkan peta web SVG. Peta web SVG yang royalty free ini dijadikan sebagai alternatif pengganti Internet-GIS. Untuk mendayagunakan peta web SVG yang dihasilkan oleh program pembangkit, perlu dibangun satu framework. Framework ini berfungsi untuk  mengendalikan peta web SVG dan  membangkitkan laman web yang interaktif secara dinamis. Selanjutnya framework ini disebut framework ITWM. Dengan demikian persoalan kajian adalah bagaimana membangun framework ITWM yang mampu mengendalikan peta web SVG dan membangkitkan laman web yang interaktif secara dinamis  ? Penelitian yang dilaporkan ini bertujuan untuk membangun framework ITWM bagi peta web SVG yang dilengkapi dengan beberapa program sisi server. Diharapkan nantinya framework ITWM yang dibuat dalam penelitian ini dapat  diterapkan di Indonesia untuk menunjang industri pariwisata dengan harga murah.

2. Teori

2.1 SVG

SVG yang bersifat royalty free itu adalah “a language for describing two dimensional graphics in XML.  SVG allows for tree types of graphic objects : vector graphic shapes (e.g., paths consisting of straight lines and curves) images and text.  Graphical objects can be grouped, styled, transformed and composited into previously rendered objects“ [7]. SVG ini dikembangkan karena dua alasan mendasar, yaitu (i) keperluan adanya format grafik berbasiskan XML (Extensible Markup Language) dan (ii) adanya kekurangan-kekurangan dari grafik bitmap [8].  Saat ini SVG telah mempunyai bentuk grafik dasar : line, polyline, polygone, rectangle, ellipse, circle, path, namun belum mempunyai bentuk point.  Menurut [9] dengan dimasukkannya ikatan grafik pada SVG, SVG mulai berpengaruh pada GIS.  [9] menyatakan “A Mouse over effect can highlight a line, polygon or symbol, which link to a more detailed SVG tree in a web of links opening additional windows of detail as required.”  Dengan cara ini, lapisan-lapisan pada peta dapat diaktifkan secara langsung sesuai dengan keinginan pemakai.  

2.2 Pembangkit ITWM

[10] dan [11] telah membangun satu program pembangkit ITWM yang cara pandang pemakai terhadap sistem dapat dilihat pada gambar 1.
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 Gambar 1. Cara pandang pemakai terhadap program pembangkit ITWM.

Program pembangkit ini dirancang atas tiga bagian utama, yaitu 1) Bagian pengolahan kartografi, 2) Bagian konversi peta dan 3) Bagian framework ITWM Bagian pengolahan kartografi adalah bagian untuk pengaturan layer peta serta pengolahan warna dan simbolnya. Bagian konversi peta adalah bagian yang mengubah bentuk peta shapefile/ArcView ke bentuk peta SVG berdasarkan bentuk kartografi.  Bagian framework ITWM adalah bagian yang mengendalikan peta SVG dan membangkitkan laman web yang interaktif, berupa pengendalian data atribut dari fitur pariwisata yang diprogram dengan satu bahasa sisi server.  Pembangunan bagian framework ITWM inilah yang diuraikan dalam paper ini.
3. Metode

Metodologi rekayasa perangkat lunak waterfall digunakan dalam kajian ini. Metode itu dimulai dengan analisis keperluan pemakai dan diikuti dengan perancangan sistem serta diakhiri dengan implementasi dan pengujian sistem. Pada analisis keperluan pemakai ditentukan cara pandang pemakai terhadap framework ITWM. Setelah cara pandang pemakai didapatkan, dilakukan perancangan framework ITWM. Setelah itu dilakukan implementasikan dan pengujian sistem.
4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Cara Pandang Pemakai

Setelah pemakai mendapatkan bentuk peta SVG (didapat dari bagian konversi peta program pembangkit), pemakai memasukkan peta SVG itu ke dalam satu berkas html yang merupakan bagian penghubung dari framework ITWM. Setelah itu pemakai dapat melakukan berbagai aktifitas, yaitu : melihat laman web dari satu fitur SVG yang terdiri dari beberapa hotspot : foto, video, events, hotels, attractions serta informasi lain tentang news, attractions, events, hotels dan travel guide yang ada.
4.2 Perancangan Sistem
Untuk merealisasikan cara pandang pemakai dirancang satu rancangan sistem framework ITWM. Rancangan sistem framework ITWM itu terdiri dari satu database  Ms Access, satu laman web tempat peta SVG, program sisi server untuk kedinamikan laman web dan satu kumpulan frame.  Gambar 2 menunjukkan rancangan sistem framework ITWM yang dibuat. Rancangan antarmuka pemakainya dapat dilihat pada gambar 3. Rancangan databasenya tergambar pada gambar 4. Database itu terdiri dari tabel : a) Master, tabel utama kumpulan seluruh fitur SVG, b) Attraksi, kumpulan fitur attraksi pariwisata yang ada, c) Kegiatan, kumpulan kegiatan, d) pariwisata yang ada, e) Hotel, kumpulan hotel yang ada, f) Berita, kumpulan berita pariwisata yang ada dan g)  Travel,  kumpulan petunjuk perjalanan ke suatu fitur SVG. Hubungan tabel master dengan tabel lainnya adalah satu ke-N. Kemudian pada tabel atribut dari peta asal (ArcView dalam bentuk dBase3) dibuat field-field berikut ini : a) No (char, 5), b) Nama (char, 50) dan  c) HTML (char, 50). Field No berguna untuk menentukan kode dari fitur yang ada pada satu layer peta. Field Nama berguna untuk menentukan nama dari fitur yang ada pada satu layer peta dan di dalam bentuk SVG. Field nama ini digunakan sebagai ID dari fitur yang ada di SVG. Field HTML berguna untuk menentukan program sisi server (ASP) yang akan diaktifkan jika fitur dari SVG ini di-click pemakai. Program sisi server ini berperan sebagai penghubung yang membangkitkan lembaran-lembaran web secara dinamis dengan membaca file master yang ada di dalam server. 
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Gambar 2. Rancangan framework ITWM.

[image: image7.png]SetIniial Page... ||| New Page




Gambar 3. Rancangan antarmuka pemakai framework ITWM.
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Gambar 4. Database framework ITWM.

4.3 Implementasi Sistem

Antarmuka pemakai framework ITWM diimplementasikan menggunakan Ms FrontPage 2003.  Beberapa program sisi server : news, attractions, events, hotels dan travel guide yang membentuk menu ASP dibangun dengan menggunakan Ms ASP. Program sisi server penghubung fitur SVG dengan data atributnya juga dibangun dengan menggunakan Ms ASP. Program penghubung ini membentuk laman web yang terdiri dari beberapa hotspot : foto, video, events, hotels, attractions serta news dari satu fitur SVG. Gambar 5 adalah pembuatan hypernode untuk mengaktifkan program penghubung fitur SVG. Tabel 1 s/d 6 adalah tabel-tabel Ms Access yang digunakan oleh program sisi server. 

<g id="Pantai Padang" onmouseover="over(evt)" onmouseout="out(evt)" style='stroke:#994D45;fill:#994D45;'>

<a xlink:href="cobaasp.asp?kode=40010" target="main2">  </a>

</g>

Gambar 5. Pembuatan hypernode pada fitur peta SVG dengan perintah <a.

Tabel 1 : Struktur file Master

	Nama
	Jenis
	Ukuran
	Kegunaan

	Kode
	C
	5
	Keunikan dari file master, merupakan primary key

	Nama
	C
	50
	Nama dari feature

	Foto1
	C
	50
	Alamat dari foto pertama fitur

	Foto2
	C
	50
	Alamat dari foto kedua fitur

	Foto3
	C
	50
	Alamat dari foto ketiga fitur

	Foto4
	C
	50
	Alamat dari foto keempat fitur

	Video
	C
	50
	Alamat dari video fitur

	Brief
	Memo
	
	Penjelasan fitur dl bentuk HTML

	More
	C
	50
	Alamat dari file HTML fitur yang lain

	Menu
	C
	1
	Logika bentuk menu yang akan ditampilkan


Tabel 2 : Struktur file Attraksi

	Nama
	Jenis
	Ukuran
	Kegunaan

	Kode
	C
	5
	Keunikan dari file attraksi, merupakan primary key

	Master
	C
	5
	Kunci penghubung ke file master

	Nama
	C
	50
	Nama dari attraksi pariwisata

	Keterangan
	MEMO
	-
	Penjelasan dari attraksi pariwisata dl bentuk HTML


Tabel 3 : Struktur file Kegiatan

	Nama
	Jenis
	Ukuran
	Kegunaan

	Kode
	C
	5
	Keunikan dari file kegiatan, merupakan primary key

	Master
	C
	5
	Kunci penghubung ke file master

	Tanggal
	D
	-
	Tanggal terjadinya kegiatan

	Nama
	C
	50
	Nama dari kegiatan

	Keterangan
	MEMO
	-
	Penjelasan dari kegiatan dl bentuk HTML


Tabel 4 : Struktur file Hotel

	Nama
	Jenis
	Ukuran
	Kegunaan

	Kode
	C
	5
	Keunikan dari file hotel, merupakan primary key

	Master
	C
	5
	Kunci penghubung ke file master

	Nama
	C
	50
	Nama dari hotel

	Keterangan
	MEMO
	-
	Penjelasan dari hotel dl bentuk HTML

	Status
	C
	1
	Bintang dari hotel


Tabel 5 : Struktur file Berita

	Nama
	Jenis
	Ukuran
	Kegunaan

	Kode
	C
	5
	Keunikan dari file berita, merupakan primary key

	Master
	C
	5
	Kunci penghubung ke file master

	Tanggal
	D
	-
	Tanggal terjadinya berita

	Isi
	Memo
	-
	Isi dari berita dl bentuk HTML

	Nama
	C
	50
	Nama dari berita


Tabel 6 : Struktur file travel

	Nama
	Jenis
	Ukuran
	Kegunaan

	Kode
	C
	5
	Keunikan dari file travel, merupakan primary key

	Master
	C
	5
	Kunci penghubung ke file master

	Nama
	C
	50
	Nama dari fitur yang akan dijelaskan

	Keterangan
	MEMO
	-
	Isi dari petunjuk perjalanan dl bentuk HTML


4.4 Pengujian Sistem

Untuk dapat menguji framework ITWM yang dibuat, terlebih dahulu dilakukan dijitasi peta kota Padang dengan menggunakan MapInfo, sedangkan data atribut kota Padang dimasukkan ke dalam tabel-tabel Ms Access.  Kemudian peta web SVG kota Padang dibangkitkan dengan menggunakan modul konversi dari pembangkit ITWM (lihat gambar 6). Setelah itu framework ITWM siap diuji. Peta web SVG kota Padang dimasukkan ke dalam berkas html penghubung framework ITWM. Gambar 7 menunjukkan framework ITWM telah berhasil mengaktifkan peta web SVG kota Padang dan membangkitkan laman web dari satu fitur peta SVG dengan kode 40010. Gambar 8 menunjukkan pembangkitan laman web dari satu laman web. Dari hasil pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa framework ITWM telah bekerja sesuai dengan keinginan pemakai.
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Gambar 6. Peta kota Padang dalam bentuk SVG.
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Gambar 7. Pembangkitan laman web Koto Tangah.
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Gambar 8. Laman web daftar attraksi yang ada di Koto Tangah dibangkitkan dari laman web Koto Tangah.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian framework ITWM, dapat disimpulkan bahwa framework ITWM yang dibuat telah sesuai dengan keinginan pemakai. Framework ITWM yang dibuat dapat mengendalikan peta web SVG dan membangkitkan laman web yang interaktif secara dinamik dari satu fitur di peta SVG atau  laman web lain. Dengan adanya peta web SVG di dalam framework ITWM,  daerah tujuan wisata dapat mempromosikan diri tanpa harus menggunakan Internet-GIS yang sangat mahal. Disarankan riset ini dilanjutkan ke pembangkitan peta web SVG secara on the fly hasil dari satu geographic search.
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